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Abstract: Pertumbuhan laba merupakan salah satu
indikator utama yang digunakan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan dan prospek usahanya.
Perusahaan makanan dan minuman di Indonesia
mengalami pertumbuhan laba yang fluktuatif
sehingga diperlukan analisis terhadap faktor-faktor
yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh Inventory Turnover, Gross
Profit Margin, dan tingkat inflasi terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018–2025. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan perusahaan dan data inflasi Badan Pusat
Statistik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling serta uji outlier
menggunakan metode Z-score sehingga diperoleh 15
perusahaan dengan 120 observasi setelah dilakukan
uji outlier. Analisis data menggunakan regresi data
panel dengan pendekatan Common Effect Model
(CEM) melalui aplikasi EViews 12. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Inventory Turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba, Gross Profit Margin berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan, sedangkan tingkat
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Temuan ini menunjukkan bahwa
efisiensi pengelolaan persediaan mampu
meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan,
sedangkan meningkatnya inflasi cenderung menekan
pertumbuhan laba melalui kenaikan biaya produksi
dan operasional.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai

keberhasilan kinerja keuangan perusahaan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba dari periode ke periode. Informasi mengenai pertumbuhan laba menjadi
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perhatian berbagai pihak, terutama manajemen dan investor, karena dapat menggambarkan
prospek perusahaan di masa mendatang. Bagi perusahaan, pertumbuhan laba yang berkelanjutan
menunjukkan efektivitas pengelolaan sumber daya, sedangkan bagi investor informasi tersebut
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan investasi.

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memiliki peran penting dalam perekonomian nasional karena menghasilkan produk yang
dibutuhkan masyarakat secara berkelanjutan. Meskipun demikian, perusahaan pada sektor ini
menghadapi berbagai tantangan, seperti persaingan yang semakin ketat, perubahan preferensi
konsumen, fluktuasi harga bahan baku, serta perubahan kondisi ekonomi makro. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan laba sehingga
diperlukan pengelolaan yang efektif terhadap faktor-faktor internal maupun eksternal perusahaan.

Salah satu faktor internal yang diduga memengaruhi pertumbuhan laba adalah inventory
turnover. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan sehingga
dapat berputar menjadi penjualan dalam suatu periode. Semakin tinggi inventory turnover,
semakin efisien perusahaan dalam mengelola persediaannya sehingga biaya penyimpanan dapat
ditekan dan laba perusahaan berpotensi meningkat (Kasmir, 2019). Penelitian Wantkari dan
Septiani (2025) serta Aziza dkk. (2025) menunjukkan bahwa inventory turnover berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba. Namun demikian, penelitian Bachtiar dkk. (2022)
menemukan bahwa inventory turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara inventory turnover dan
pertumbuhan laba masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

Selain inventory turnover, gross profit margin (GPM) juga merupakan indikator penting
dalam mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba kotor dari penjualan bersih. Semakin
tinggi nilai GPM menunjukkan semakin besar laba kotor yang diperoleh perusahaan setelah
dikurangi harga pokok penjualan (Kasmir, 2019). Penelitian Sembiring dkk. (2023), serta
Dwirahma dan Permada (2024) menyatakan bahwa gross profit margin berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Sebaliknya, penelitian Choiroh dan Purbowati (2024) serta Fadella
dkk. (2020) menunjukkan bahwa gross profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya
kesenjangan penelitian (research gap) mengenai pengaruh gross profit margin terhadap
pertumbuhan laba.

Di samping faktor internal, pertumbuhan laba juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah
satunya tingkat inflasi. Inflasi menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa secara umum
sehingga dapat meningkatkan biaya produksi, menekan daya beli masyarakat, dan memengaruhi
kinerja perusahaan. Pada perusahaan makanan dan minuman, kenaikan harga bahan baku akibat
inflasi berpotensi meningkatkan biaya produksi sehingga dapat mengurangi pertumbuhan laba
apabila tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan. Penelitian Santika dan Susila (2024)
menemukan bahwa inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan penelitian Hasna
Yusriyyah dan Yuli Anwar (2025) serta Utomo dkk. (2023) menunjukkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan laba masih belum memberikan kesimpulan yang
konsisten.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, masih terdapat inkonsistensi hasil mengenai
pengaruh inventory turnover, gross profit margin, dan tingkat inflasi terhadap pertumbuhan laba.
Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menggunakan periode pengamatan yang
relatif pendek, yaitu tiga hingga lima tahun. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan
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yang lebih panjang, yaitu tahun 2018–2025, sehingga mampu menggambarkan kondisi
perusahaan pada berbagai fase perekonomian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
inventory turnover, gross profit margin, dan tingkat inflasi terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018–2025. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
literatur di bidang akuntansi keuangan, menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan
dalam meningkatkan kinerja keuangan, serta memberikan informasi yang bermanfaat bagi
investor dalam pengambilan keputusan investasi.

LANDASAN TEORI
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (Signaling Theory) dikemukakan oleh Spence (1973) dan menjelaskan bahwa
pihak yang memiliki informasi lebih banyak akan memberikan sinyal kepada pihak lain untuk
mengurangi asimetri informasi. Dalam konteks perusahaan, manajemen menyampaikan informasi
melalui laporan keuangan sebagai dasar bagi investor dan pemangku kepentingan dalam menilai
kondisi serta prospek perusahaan. Ross (1977) menjelaskan bahwa informasi keuangan yang
dipublikasikan perusahaan menjadi sinyal mengenai kualitas kinerja dan prospek perusahaan di
masa mendatang. Dalam penelitian ini, Inventory Turnover dan Gross Profit Margin merupakan
sinyal internal yang menggambarkan efisiensi operasional perusahaan, sedangkan tingkat inflasi
merupakan sinyal eksternal yang menunjukkan kondisi ekonomi makro yang dapat memengaruhi
kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba dipandang sebagai hasil akhir yang mencerminkan
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menghadapi perubahan lingkungan
ekonomi.
Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan perubahan laba bersih yang diperoleh perusahaan dari satu
periode ke periode berikutnya. Pertumbuhan laba digunakan sebagai indikator untuk menilai
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya. Menurut Brigham dan
Houston (2021), pertumbuhan laba yang berkelanjutan menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham dan mempertahankan daya saing di tengah
persaingan bisnis. Dalam penelitian ini, pertumbuhan laba berperan sebagai variabel dependen
yang dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, yaitu Inventory Turnover dan Gross Profit
Margin, serta faktor eksternal berupa Tingkat Inflasi.
Inventory Turnover

Inventory Turnover merupakan rasio aktivitas yang menunjukkan seberapa cepat
persediaan dapat dijual atau digunakan dalam satu periode. Menurut Kasmir (2019), semakin
tinggi nilai Inventory Turnover maka semakin efisien perusahaan dalam mengelola persediaannya
sehingga biaya penyimpanan dapat ditekan dan risiko penumpukan persediaan dapat
diminimalkan. Dalam perspektif teori sinyal, Inventory Turnover yang tinggi memberikan sinyal
positif mengenai efektivitas pengelolaan persediaan perusahaan. Efisiensi tersebut dapat
mempercepat perputaran modal kerja, meningkatkan penjualan, serta mendorong pertumbuhan
laba.
Gross Profit Margin

Gross Profit Margin (GPM) merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba kotor dari penjualan bersih. Menurut Kasmir (2019),
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semakin tinggi nilai GPM menunjukkan semakin besar laba kotor yang diperoleh perusahaan
setelah memperhitungkan harga pokok penjualan. Nilai GPM yang tinggi mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi dan menetapkan harga jual secara
efektif. Oleh karena itu, Gross Profit Margin diperkirakan mampu meningkatkan pertumbuhan
laba apabila perusahaan juga mampu mengendalikan beban operasional lainnya.
Tingkat Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum yang berlangsung terus-
menerus dalam suatu periode. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi diukur berdasarkan
perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK). Inflasi yang tinggi dapat meningkatkan biaya bahan
baku, biaya distribusi, dan biaya operasional perusahaan sehingga berpotensi menekan laba
perusahaan. Dalam penelitian ini, tingkat inflasi diperlakukan sebagai faktor eksternal yang
memengaruhi pertumbuhan laba. Kenaikan inflasi diperkirakan akan menurunkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba apabila peningkatan biaya tidak diimbangi dengan kenaikan
penjualan maupun efisiensi operasional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang

bertujuan untuk menganalisis pengaruh inventory turnover, gross profit margin, dan tingkat
inflasi terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel meliputi: (1) perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018–2025; (2) perusahaan
yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit secara berturut-turut selama
periode penelitian; (3) perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai variabel penelitian; dan
(4) perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode penelitian. Selanjutnya dilakukan
uji outlier menggunakan metode Z-score untuk mengidentifikasi dan mengeluarkan data ekstrem
sehingga diperoleh data yang layak untuk dianalisis, sehingga diperoleh 15 perusahaan. Jumlah
observasi dalam penelitian ini sebanyak 120 data observasi (15 x 8 tahun).

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat data panel (panel data),
yaitu gabungan data cross section berupa beberapa perusahaan dan data time series selama
delapan tahun pengamatan (2018–2025). Data laporan keuangan diperoleh dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI), sedangkan data tingkat inflasi diperoleh dari publikasi Badan Pusat
Statistik (BPS). Variabel inventory turnover diukur menggunakan rasio perputaran persediaan,
gross profit margin diukur menggunakan rasio laba kotor terhadap penjualan bersih, tingkat
inflasi diukur berdasarkan tingkat inflasi tahunan Indonesia, sedangkan pertumbuhan laba diukur
berdasarkan perubahan laba bersih dari tahun sebelumnya. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews 12.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Pertumbuhan
Laba (Y)

Inventory
Turnover (X1)

Gross Profit
Margin (X2)

Tingkat
Inflasi (X3)



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

11133

Mean 0.225536 5.062994 0.337832 0.019688
Median 0.189600 4.886050 0.309550 0.021050
Maximum 1.753000 10.61310 0.867200 0.042100
Minimum -0.833300 0.586900 0.071200 0.001400
Std. Dev. 0.450752 2.046456 0.157561 0.015540
Skewness 0.593167 0.116992 0.906675 0.016187
Kurtois 4.091441 2.907269 3.886625 1.467350
Jarque-Bera 12.99317 0.316738 20.37172 11.75032
Probability 0.001509 0.853535 0.000038 0.002808
Observasi 120 120 120 120
Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa data observasi yang digunakan berjumlah 120
data observasi. Variabel Pertumbuhan Laba (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,225536, dengan
nilai minimum sebesar -0,833300 dan nilai maksimum sebesar 1,753000. Nilai minimum yang
negatif menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang mengalami penurunan laba dibandingkan
periode sebelumnya, sedangkan nilai maksimum menunjukkan adanya perusahaan yang mampu
meningkatkan laba secara signifikan. Nilai standar deviasi sebesar 0,450752 menunjukkan bahwa
pertumbuhan laba memiliki tingkat variasi yang cukup tinggi antar perusahaan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman selama periode
penelitian mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh perbedaan kondisi operasional masing-
masing perusahaan serta perubahan kondisi ekonomi.

variabel Inventory Turnover (X₁) memiliki nilai rata-rata sebesar 5,062994, dengan nilai
minimum sebesar 0,586900 dan nilai maksimum sebesar 10,61310. Nilai standar deviasi sebesar
2,046456 menunjukkan adanya variasi nilai Inventory Turnover antar perusahaan selama periode
penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola
persediaan masih berbeda-beda, sehingga kemampuan perusahaan dalam mempercepat
perputaran persediaan juga bervariasi.

Variabel Gross Profit Margin (X₂) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,337832, dengan nilai
minimum sebesar 0,071200 dan nilai maksimum sebesar 0,867200. Nilai standar deviasi sebesar
0,157561 menunjukkan bahwa penyebaran data Gross Profit Margin relatif lebih rendah
dibandingkan nilai rata-ratanya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan bersih cenderung relatif stabil, meskipun masih
terdapat perbedaan tingkat profitabilitas antar perusahaan.

Variabel Tingkat Inflasi (X₃) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,019688 atau sekitar 1,97%,
dengan nilai minimum sebesar 0,001400 atau 0,14% dan nilai maksimum sebesar 0,042100 atau
4,21%. Nilai standar deviasi sebesar 0,015540 menunjukkan bahwa tingkat inflasi selama periode
penelitian mengalami fluktuasi yang relatif rendah. Hal ini mencerminkan bahwa kondisi inflasi
di Indonesia pada periode 2018–2025 masih berada dalam kisaran yang relatif terkendali
meskipun mengalami perubahan pada beberapa tahun tertentu.
Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian untuk
memperoleh model yang paling sesuai dengan karakteristik data. Tahapan tersebut meliputi Uji
Chow untuk menentukan model antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model
(FEM), Uji Hausman untuk memilih model antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect
Model (REM), serta Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model antara Common
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Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Hasil dari ketiga pengujian tersebut
menjadi dasar dalam menetapkan model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian
(Napitupulu dkk., 2021).

1. Uji Chow
Tabel. 2 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistik d.f. Prob.
Cross-section F 0.441865 (14,102) 0.9568
Cross-section Chi-Square 7.065620 14 0.9322
Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji chow menunjukkan nilai Cross-Section F sebesar
0,441865 dengan probabilitas 0,9568 > 0,05. Dengan demikian, H₀ diterima, yang berarti
Common EffectModel (CEM) lebih baik digunakan dibandingkan Fixed EffectModel (FEM).
2. Uji Hausman

Tabel. 3 Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistik Chi-Sq. d.f Prob.

Cross-section random 0.000000 3 1.0000
Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil uji hausman menunjukkan nilai probabilitas Cross-
section random sebesar 1,0000 > 0,05, sehingga H₀ diterima dan Random EffectModel (REM)
lebih tepat digunakan dibandingkan Fixed EffectModel (FEM). Hasil ini konsisten dengan uji
chow yang juga tidak memilih FEM. Oleh karena itu, penentuan model terbaik antara
Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM) selanjutnya dilakukan
melalui Uji Lagrange Multiplier (LM).
3. Uji Langrange Multiplier (LM)

Tabel. 4 Hasil Uji Langrange Multiplier (LM)

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 2.913035

(0,0879)
0.80956
(0,03682)

3.722891
(0,0537)

Sumber: Output Eviews12 (2026)
Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil Uji Langrange Multiplier Breusch-Pagan

menunjukkan nilai statistik sebesar 2,913035 dengan probabilitas 0,0879 > 0,05. Dengan
demikian, H₀ diterima, yang berarti Common Effect Model (CEM) lebih baik digunakan
dibandingkan Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil ketiga uji pemilihan model
tersebut, disimpulkan bahwa model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Common EffectModel (CEM).

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel. 5 Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera Probability
4.680700 0.096294

Sumber: Output Eviews12 (2026)



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

11135

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 4,680700 dengan
probabilitas 0,096294. Sehingga dapat disimpulkan model regresi berdistribusi normal,
karena nilai probability > 0,05.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel. 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Coefficient Variance Uncentred VIF Centered VIF
C 0.032126 20.43694 NA
X1 0.000448 8.485882 1.183153
X2 0.075551 6.668602 1.183227
X3 6.564637 2.618728 1.000072

Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 6 di atas, nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) untuk
seluruh variabel independen berada di bawah 10, yaitu inventory turnover (X1) sebesar
1,183153, gross profit margin (X2) sebesar 1,183227, dan tingkat inflasi (X3) sebesar
1,000072. Karena seluruh nilai VIF tersebut < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model penelitian ini.

3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.257723 0.115172 2.237714 0.0271
X1 0.023302 0.013598 1.713612 0.0893
X2 -0.026639 0.176621 -0.150827 0.8804
X3 -2.294624 1.646370 -1.393747 1.1661

Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas ketiga variabel independen lebih
besar dari 0,05. Nilai probabilitas inventory turnover (X1) sebesar 0,0893> 0,05, nilai
probabilitas gross profit margin (X2) sebesar 0,8804 > 0,05, dan nilai probabilitas tingkat
inflasi (X3) sebesar 0,1661 > 0,05. Dengan demikian, H₀ diterima sehingga model regresi
terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Tabel. 8 Hasil Uji Autokorelasi

N K DL DU DW 4-DU 4-DL
120 3 1,6513 1,7536 2,2334 2,3487 2,2464

Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 8 di atas, hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-
Watson pada Tabel 4.10, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,2334. Nilai
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai batas atas (du) dan batas bawah (dl) pada
tabel Durbin-Watson dengan jumlah variabel independen (k) = 3 dan jumlah observasi (n)
= 120, sehingga diperoleh nilai dl sebesar 1,6513 dan nilai du sebesar 1,7536. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,2334 berada pada rentang du < DW <
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4 – dl, yaitu 1,7536 < 2,2344 < 2,3487. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel. 9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Prob.
C 0.12311 0.179237 0.068687 0.9454
X1 0.049726 0.021162 2.349799 0.0205
X2 0.270710 0.274866 0.984880 0.3267
X3 -6.602815 2.562155 -2.577055 0.0112

R-squared 0.094989 Mean dependent var 0.225536

Adjusted R-squared 0.071583 S.D. dependent var 0.450752

S.E. of regression 0.434319 Akaike info criterion 1.202692

Sum squared resid 21.88147 Schwarz criterio 1.295609

Log likelihood -68.16153 Hannan-Quinn criter 1.240426

F-statistic 4.058395 Durbin-Watson stat 2.334575

Prob(F-statistic) 0.008776

Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 9 di atas, maka persamaan regresi dalam penelitian ini Adalah sebagai
berikut:

Y = 0,0123 + 0,0497 X1 + 0,2707 X2 - 6,6028 X3

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, nilai konstanta sebesar 0,0123
menunjukkan bahwa apabila variabel Inventory Turnover (X₁), Gross Profit Margin (X₂), dan
Tingkat Inflasi (X₃) dianggap bernilai nol, maka Pertumbuhan Laba (Y) diperkirakan sebesar
0,0123. Nilai konstanta tersebut menggambarkan besarnya pertumbuhan laba yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam model penelitian.

Koefisien regresi Inventory Turnover (X₁) sebesar 0,0497 menunjukkan adanya hubungan
positif terhadap pertumbuhan laba. Artinya, setiap peningkatan Inventory Turnover sebesar satu
satuan akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 0,0497 satuan, dengan asumsi variabel lain
tetap. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin efisien perusahaan dalam mengelola perputaran
persediaan, semakin besar potensi peningkatan pertumbuhan laba.

Koefisien regresi Gross Profit Margin (X₂) sebesar 0,2707 menunjukkan hubungan positif
terhadap pertumbuhan laba. Artinya, setiap peningkatan Gross Profit Margin sebesar satu satuan
akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 0,2707 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor
cenderung diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba, meskipun pengaruhnya perlu dikonfirmasi
melalui hasil uji signifikansi.

Koefisien regresi Tingkat Inflasi (X₃) sebesar -6,6028 menunjukkan adanya hubungan
negatif terhadap pertumbuhan laba. Artinya, setiap peningkatan tingkat inflasi sebesar satu satuan
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akan menurunkan pertumbuhan laba sebesar 6,6028 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Hasil ini mengindikasikan bahwa meningkatnya tingkat inflasi cenderung menekan pertumbuhan
laba perusahaan akibat meningkatnya biaya produksi dan operasional serta menurunnya daya beli
masyarakat.

Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R2)

Tabel. 10 Hasil Koefisien Determinasi
R-squared Adjusted R-squared

0.094989 0.071583
Sumber: Output Eviews12 (2026)

Berdasarkan tabel 10 di atas, nilai R-squared sebesar 0,094989 menunjukkan
bahwa variabel inventory turnover, gross profit margin, dan tingkat inflasi secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi pertumbuhan laba sebesar 9,5%, sedangkan
sisanya 90,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. Nilai Adjusted R-
squared sebesar 0,071583 atau 7,2% menunjukkan kemampuan penjelasan model setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dan observasi.

2. Uji Parsial (Uji t)
Tabel. 11 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.012311 0.179237 0.068687 0.9454
X1 0.049726 0.021162 2.349799 0.0205
X2 0.270710 0.274866 0.984880 0.3267
X3 -6.602815 2.562155 -2.577055 0.0112

Sumber: Output Eviews12 (2026)
Berdasarkan tabel 11 di atas, variabel Inventory Turnover memiliki nilai t-statistic

sebesar 2,349799 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0205 (< 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Variabel Gross Profit Margin memiliki nilai t-statistic sebesar 0,984880 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,3267 (> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Gross
Profit Margin berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Sementara itu, variabel Tingkat Inflasi memiliki nilai t-statistic sebesar -2,577055
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0112 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tingkat inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pembahasan
Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Inventory Turnover memiliki nilai koefisien
positif sebesar 0,049726. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Inventory Turnover
memiliki nilai t-statistic sebesar 2,349799 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0205. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa Inventory Turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat perputaran persediaan, semakin besar peluang perusahaan dalam meningkatkan
pertumbuhan laba.
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Hasil penelitian ini juga mencerminkan kondisi ekonomi selama periode penelitian 2018–
2025 yang mencakup periode sebelum pandemi, saat pandemi, dan masa pemulihan ekonomi.
Perbedaan kondisi tersebut memengaruhi aktivitas produksi, distribusi, serta permintaan pasar
yang berdampak pada efektivitas pengelolaan persediaan perusahaan. Meskipun menghadapi
dinamika ekonomi yang berbeda, hasil penelitian menunjukkan bahwa Inventory Turnover tetap
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan laba melalui pengelolaan persediaan yang
efisien.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengelolaan persediaan yang efisien mampu
mempercepat proses penjualan sehingga modal yang tertanam dalam persediaan dapat berputar
lebih cepat. Kondisi tersebut dapat mengurangi biaya penyimpanan, meminimalkan risiko
kerusakan maupun penumpukan persediaan, serta meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori signaling, tingginya Inventory Turnover
merupakan sinyal positif (good news) yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
mengelola persediaan dan menjalankan aktivitas operasionalnya. Informasi tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan karena menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dan laba secara lebih efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wantikari dan Septiani (2025), Widianto dkk.
(2024), Alnaim dan Kouaib (2023), serta Susanti dan Siswanti (2021) yang menyatakan bahwa
Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan persediaan merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover merupakan faktor yang
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan laba. Semakin efektif perusahaan mengelola
persediaannya, semakin besar peluang perusahaan untuk meningkatkan penjualan, menekan biaya
operasional, dan memperoleh pertumbuhan laba yang lebih baik.
Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Gross Profit Margin memiliki nilai koefisien
positif sebesar 0,270710. Namun, berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Gross Profit
Margin memiliki nilai t-statistic sebesar 0,984880 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3267. Nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari α 0,05, sehingga menunjukkan bahwa Gross Profit Margin
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba kotor dari penjualan belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan karena laba perusahaan tidak hanya dipengaruhi
oleh laba kotor, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai komponen biaya lainnya seperti biaya
operasional, biaya administrasi, biaya pemasaran, dan beban lainnya yang dapat mengurangi laba
bersih perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori signaling, tingginya Gross Profit Margin dapat
memberikan sinyal positif mengenai kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya
produksi dan menghasilkan keuntungan dari aktivitas penjualan. Namun, informasi tersebut
belum cukup menggambarkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan laba
apabila masih terdapat beban operasional yang besar.

Kondisi tersebut juga berkaitan dengan periode penelitian 2018–2025 yang mencakup
berbagai kondisi ekonomi. Selama periode pandemi dan pemulihan ekonomi, perusahaan
menghadapi perubahan biaya bahan baku, distribusi, serta energi yang dapat memengaruhi
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kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba. Oleh karena itu, peningkatan Gross Profit
Margin belum selalu diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba secara konsisten.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Choiroh dan Purbowati (2024), Fadella dkk.
(2020), Arifin dan Akbar (2023), serta Wahyudi dan Sasongko (2023) yang menemukan bahwa
Gross Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun, hasil ini
berbeda dengan penelitian Sembiring dkk. (2023), Keso dan Huda (2023), serta Wijaya dan
Arisman (2023) yang menemukan adanya pengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan karakteristik perusahaan, struktur biaya, kondisi pasar, serta periode
penelitian yang digunakan.

Pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman, peningkatan laba kotor belum tentu
meningkatkan laba bersih karena perusahaan masih menghadapi tekanan biaya produksi dan
persaingan pasar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Gross Profit Margin belum
menjadi faktor utama yang menentukan pertumbuhan laba perusahaan dalam penelitian ini.
Perusahaan perlu memperhatikan pengendalian biaya secara menyeluruh agar peningkatan laba
kotor dapat memberikan dampak terhadap pertumbuhan laba.
Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa tingkat inflasi memiliki nilai koefisien negatif
sebesar -6,602815. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel tingkat inflasi memiliki nilai t-
statistic sebesar -2,577055 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0112. Nilai probabilitas tersebut
lebih kecil dari α 0,05, sehingga menunjukkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan inflasi cenderung menyebabkan
penurunan pertumbuhan laba. Kenaikan inflasi dapat meningkatkan harga bahan baku, biaya
energi, biaya distribusi, dan biaya operasional lainnya. Apabila perusahaan tidak mampu
menyesuaikan harga jual secara optimal, maka peningkatan biaya tersebut akan menekan margin
keuntungan dan menurunkan pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori signaling, tingkat inflasi yang tinggi dapat menjadi
sinyal negatif (bad news) bagi investor karena menunjukkan adanya tekanan ekonomi yang dapat
memengaruhi kinerja perusahaan. Kondisi tersebut dapat menurunkan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan profitabilitasnya.

Hasil penelitian ini juga perlu dipahami dalam konteks periode penelitian 2018–2025 yang
mencakup kondisi sebelum pandemi, pandemi, dan pemulihan ekonomi. Perubahan kondisi
ekonomi selama periode tersebut memengaruhi harga bahan baku, biaya produksi, dan daya beli
masyarakat. Pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman, kenaikan biaya produksi akibat
inflasi tidak selalu dapat langsung dialihkan kepada konsumen karena mempertimbangkan daya
beli dan persaingan pasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Samsia dkk. (2025) yang menemukan bahwa
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Santika dan Susila (2024) serta Amalia dkk. (2025) yang menemukan
pengaruh positif, dan berbeda pula dengan penelitian Yusriyyah dan Anwar (2025) serta Utomo
dkk. (2023) yang menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil
penelitian tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik industri, kondisi ekonomi, dan periode
penelitian yang berbeda.

Pada sub sektor makanan dan minuman, perusahaan cenderung lebih sensitif terhadap
perubahan harga bahan baku dan biaya distribusi sehingga peningkatan inflasi dapat memberikan
tekanan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inflasi
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merupakan faktor eksternal yang berperan dalam memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.
Semakin tinggi tingkat inflasi, semakin besar tekanan terhadap biaya operasional perusahaan
sehingga dapat menurunkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inventory Turnover, Gross Profit

Margin, dan Tingkat Inflasi terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2025. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda dengan pendekatan data panel menggunakan Common Effect
Model (CEM), dapat disimpulkan bahwa Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba, yang menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan persediaan menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, Gross
Profit Margin berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang
menunjukkan bahwa peningkatan laba kotor belum tentu secara langsung meningkatkan
pertumbuhan laba karena masih dipengaruhi oleh faktor biaya dan kondisi operasional lainnya.
Selain itu, tingkat inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang
menunjukkan bahwa tekanan ekonomi makro melalui peningkatan biaya produksi dan distribusi
dapat menurunkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung Signaling Theory yang menjelaskan bahwa
informasi mengenai kinerja operasional perusahaan dan kondisi ekonomi dapat menjadi sinyal
bagi investor maupun pihak eksternal dalam menilai prospek perusahaan. Tingginya efisiensi
pengelolaan persediaan memberikan sinyal positif mengenai kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas operasionalnya, sedangkan peningkatan inflasi menjadi sinyal negatif
karena dapat memberikan tekanan terhadap profitabilitas perusahaan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan sub
sektor makanan dan minuman agar lebih memperhatikan efektivitas pengelolaan persediaan serta
strategi pengendalian biaya dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi. Perusahaan perlu
meningkatkan efisiensi operasional dan melakukan perencanaan yang tepat terhadap biaya
produksi agar dampak negatif dari peningkatan inflasi terhadap pertumbuhan laba dapat
diminimalkan. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
melakukan analisis kinerja perusahaan dengan memperhatikan faktor internal maupun eksternal
yang memengaruhi pertumbuhan laba.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan menggunakan
sektor industri yang berbeda atau menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
pertumbuhan laba, seperti ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, atau faktor ekonomi makro
lainnya. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih
panjang dan metode estimasi yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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